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68810 - Hukum Istihadhah

Pertanyaan

Hukum apa saja yang menjadi konsekuensi istihadhah ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Telah disebutkan sebelumnya pada jawaban soal nomor: 68818 penjelasan tentang kapan darah
disebut haid ? dan kapan disebut istihadhah ?, dan kapan haid ditetapkan sebagai hukum haid ?,
dan kapan istihadhah ditetapkan sebagai hukum istohadhah ?

Dan telah disebutkan sebelumnya hal penting tentang hukum haid pada jawaban soal nomor:

70438

Dan Adapun hukum istihadhah, maka hukumnya wanita suci, tidak ada perbedaan antara wanita

istihadhah dan wanita suci, kecuali dalam hal berikut ini:
Pertama:

Diwajibkan berwudhu’ baginya setiap kali shalat, berdasarkan sabda Nabi -shallallahu ‘alaihi wa

sallam- kepada Fathimah binti Abi Hubaisy:

oladlolg, s JSI s gi o
“Kemudian berwudhu’lah pada setiap kali shalat”. (HR. Bukhori)
Pada bab mencuci darah.

Artinya bahwa ia tidak berwudhu’ untuk shalat yang ditetapkan waktunya kecuali setelah masuk

waktunya. Adapun jika shalat yang tidak terikat dengan waktu maka ia berwudhu’ untuknya pada
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saat ia ingin melaksanakannya.
Kedua:

Bahwa jika ia ingin berwudhu’ ia mencuci bekasnya darah, dan menahan kemaluannya dengan
pembalut dari kapas untuk menahan aliran darahnya, berdasarkan sabda Nabi -shallallahu ‘alaihi

wa sallam- kepada Hamnah:

poali s Jl L ells pe ST sa s cnlla . g sianli s Jc ells o SIST il eallE ¢ aall cady ald | G I ll i
gaaldl

“Aku sarankan engkau menggunakan kapas, karena ia akan menahan darahnya”, ia berkata:
“darahnya lebih banyak dari hal itu”, beliau bersabda: “Maka ambillah kain”, ia berkata: “la lebih

banyak dari pada hal itu”. Beliau bersabda: “Maka ikatlah dengan kuat”. (AL Hadits)

Dan sudah tidak masalah kalau masih ada yang keluar setelah itu, berdasarkan sabda Nabi -

shallallahu ‘alaihi wa sallam- kepada Fathimah binti Abi Hubaiys:

Zale only aead slgy sraall e aull jhi ols ¢ Lo o« 8a JSI i siy Luie] o clinua alf 8all qiial

“Jauhilah shalat pada hari-hari haidmu, lalu mandilah dan berwudhu’lah untuk setiap kali shalat,

lalu sholatlah, meskipun ada darah yang menetes ke tikar”. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah)
Ketiga:

Berjima’ (hubungan suami istri), para ulama telah berbeda pendapat akan bolehnya jika ia tidak
khawatir berbuat serong dengan meninggalkannya, dan yang benar adalah mutlak dibolehkan,
karena banyak wanita mencapai 10 orang atau lebih yang mengalami istihadhah pada zaman Nabi
-shallallahu ‘alaihi wa sallam- dan Allah dan Rasul-Nya tidak melarang mereka malakukan jima’.

Bahkan pada firman Allah:
REVESA R R

“Maka, jauhilah para istri (dari melakukan hubungan intim) pada waktu haid”. (QS. Al Bagarah:
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Menjadi dalil bahwa tidak wajib menjauhi mereka pada selain haid, dan bahwa shalat dibolehkan
baginya, maka berjima’ lebih ringan. Dan menganalogikan mensetubuhinya sama dengan
mensetubuhinya dalam kondisi haid adalah tidak benar, karena keduanya tidak sama bahkan

menurut pendapat yang mengatakan haram dan analogi tersebut tidak benar”. Selesai.

(Risalah fii Dima’” At Thabi'iyyah lin Nisa’ karya Syeikh Ibnu Utsaimin -rahimahullah-)

3/3



